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Abstract: This research aims to determine whether financial distress, tax motivation, return on asset, financial 
leverage, sales growth, company size, and free cash flow have an influence on earnings management. The sample 
used in this study consists of consumer cyclicals and consumer non-cyclicals companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange (IDX) during 2019 - 2022, totalling 62 selected companies as the research sample. The sample 
selection is conducted by using purposive sampling method, resulting in 62 companies for this research. The 
analysis utilized a multiple linear regression model. The findings indicate that financial distress, financial leverage, 
and sales growth have a positive impact on earnings management. This implies that higher levels of financia l 
distress, financial leverage, and sales growth increase the likelihood of earnings management within a company. 
On the other hand, asset returns and free cash flow show a negative influence on earnings management. This 
implies that higher levels of, asset returns and free cash flow reduce the likelihood of earnings management 
practices within a company. Furthermore, variables such as tax motivation and company size do not affect earnings 
management, indicating that regardless of the figures related to tax motivation and company size, they do not 
influence the likelihood of earnings management within a company. 
 
Keywords: Company Size, Earnings Management, Financial Distress, Financial Leverage, Free Cash Flow, 
Return on Asset, Sales Growth, Tax Motivation. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kesulitan keuangan, motivasi pajak, imbal hasil aset, 
leverage keuangan, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, dan arus kas bebas memiliki pengaruh atau tidak 
terhadap manajemen laba. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah perusahaan consumer non-cyclicals 
dan consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode penelitian dari tahun 2019 -
2022. Sampel penelitian ini dipilih dengan metode purposive sampling dan terdapat 62 perusahaan yang dipakai 

dalam penelitian ini. Analisis penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa kesulitan keuangan, leverage keuangan, dan pertumbuhan penjualan berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba, sehingga semakin tinggi angka kesulitan keuangan, leverage keuangan, dan 
pertumbuhan penjualan maka akan semakin tinggi juga peluang terjadinya manajemen laba. Sementara itu, imbal 
hasil aset, dan arus kas bebas berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, sehingga semakin tinggi angka 
imbal hasil aset dan arus kas bebas maka akan semakin kecil peluang terjadinya manajemen laba, serta motivasi 
pajak dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba, Kesulitan Keuangan, Leverage Keuangan, Arus Kas Bebas, 
Imbal Hasil Aset, Pertumbuhan Penjualan, Motivasi Pajak.
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PENDAHULUAN 
Laporan keuangan pada umumnya 

berisi mengenai berbagai informasi penting 
tentang keadaan keuangan perusahaan dan 
pencatatannya dalam satu periode tertentu. 
Laporan keuangan ini berguna memberikan 
gambaran kepada investor untuk mengetahui 
mengenai keadaan operasional dan finansial 
yang terjadi dalam suatu perusahaan. Oleh 
karena itu sebuah laporan keuangan akan 
berkualitas apabila didalamnya terdapat 
informasi yang mencerminkan kondisi 
perusahaan yang sesungguhnya untuk 
membantu dalam proses pengambilan 
keputusan. Namun nyatanya setelah diteliti 
secara mendalam, umumnya tidak banyak 
laporan keuangan yang diterbitkan menyajikan 
informasi yang sesungguhnya terutama di 
bagian laba, sering melakukan manipulasi. 
Kecurangan tersebut terjadi karena adanya 
perbedaan kepentingan bagi pihak prinsipal dan 
agen (Yunietha dan Palupi Agustin 2017). 
Teknik yang dilakukan dalam melakukan 
pemanipulasian laba disebut sebagai praktik 
manajemen laba.  

Penelitian ini adalah pengembangan 
dari penelitian Hasudungan dan Reschiwati 
(2020) yang melakukan penelitian mengenai 
pengaruh kesulitan keuangan dan motivasi 
pajak terhadap manajemen laba. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti 
empiris pengaruh kesulitan keuangan, motivasi 
pajak, imbal hasil aset, leverage keuangan, 
pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, 
dan arus kas bebas terhadap manajemen laba. 

Teori Keagenan 
Agency theory menurut Jensen dan 

Meckling (1976) adalah sebuah konsep yang 
ada didalam manajemen yang tertuju mengenai 
hubungan dengan pihak perusahaan, 
pemegang saham, dan investor (principal) dan 
juga pihak lain yaitu pihak manajemen 
perusahaan (agent) hubungan antara kedua 
pihak atau lebih ini digunakan untuk melakukan 
beberapa layanan dari pemilik perusahaan yang 

juga sebagai pemberi wewenang otoritas atas 
pengambilan keputusan untuk pihak agen. 

Hubungan pihak prinsipal dengan pihak 
agen akan menimbulkan suatu konflik 
dikarenakan pihak agen lebih mementingkan 
kepentingan sendiri sedangkan seharusnya 
pihak agen harus lebih mementingkan 
kesejahteraan dari pihak prinsipal (Gitman dan 
Zutter 2015) Umumnya para manajer akan 
melakukan manajemen laba untuk mencapai 
kesejahteraan pihak agen agar dapat dinilai baik 
oleh pihak prinsipal (Pradipta 2019). Konflik 
yang terjadi antara pihak agen dan prinsipal 
dapat menciptakan assymetric information. 
Assymetric information ini menyebabkan 
prinsipal kesulitan dalam memantau kinerja dari 
agen karena kurangnya informasi yang 
dibutuhkan. 

Teori Sinyal  
Signaling Theory atau teori sinyal 

menjelaskan bahwa investor dapat 
mempertimbangkan mengenai suatu tindakan 
atau keputusan yang telah diambil oleh suatu 
perusahaan sebagai sebuah sinyal atau 
informasi tentang kondisi perusahaan yang 
dituju sebelum melakukan investasi (Bangun 
2020). Umumnya manajer akan berusaha untuk 
mengirimkan sinyal yang baik dengan cara 
menyampaikan kinerja dan pencapaian yang 
baik. Teori sinyal ini umumnya digunakan oleh 
manajer untuk menghapus adanya asimetri 
informasi (Bangun 2020). 

Manajemen Laba 
Praktik manajemen laba merupakan 

suatu penyesuaian tentang pendapatan, 
keuntungan, biaya, serta kerugian untuk 
mendapatkan hasil laporan laba yang sesuai 
dengan keinginan perusahaan dimana hal ini 
dilakukan tanpa melanggar ketentuan dalam 
PSAK (Nana dan Aini 2020). Menurut 
Hasudungan dan Reschiwati (2020) praktik 
manajemen laba dilakukan dengan sengaja 
untuk merubah angka-angka akuntansi yang 
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dilaporkan guna mempengaruhi hasil kontrak 
pemegang saham. 

Pada dasarnya manajer diberikan tugas 
untuk memaksimalkan keuntungan bagi pihak 
investor perusahaan, sedangkan dalam 
praktiknya, manajer termotivasi untuk bisa 
meningkatkan kesejahteran dirinya sendiri,  
sehingga manajemen laba dilakukan agar dapat 
menghasilkan laporan akuntansi yang baik. 
Hasil dari manajemen laba ini menyebabkan 
laporan keuangan menjadi tidak tepat dan 
mengurangi nilai transparansi (Suffian et al. 
2015). 

Kesulitan Keuangan dan Manajemen Laba 
Almalita (2022) menjelaskan 

kebangkrutan suatu bisnis terjadi karena adanya 
suatu kondisi yang umumnya disebut sebagai 
kesulitan keuangan. kesulitan keuangan dalam 
suatu perusahaan akan menyebabkan 
perusahaan mengalami masalah serius antara 
manajemen dan pihak investor eksternal yang 
memberikan dana (Jensen dan Meckling 1976). 

Oleh karena itu, untuk menutupi 
terjadinya kesulitan keuangan, perusahaan akan 
melakukan manajemen laba guna menunjukkan 
keadaan perusahaan stabil dan mampu untuk 
beroperasi dalam jangka waktu yang lebih lama. 
Li et al. (2020) menjelaskan apabila semakin 
tinggi angka kesulitan keuangan dalam suatu 
perusahaan, maka akan semakin agresif 
manajer untuk melakukan manajemen laba. 

H1: Kesulitan keuangan berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 

Motivasi Pajak terhadap Manajemen Laba 
Yulianti (2005) menjelaskan bahwa 

laporan keuangan akuntansi dan fiskal memiliki 
perbedaan, perbedaan ini disebabkan oleh 
standar akuntansi yang lebih fleksibilitas bagi 
manajer dalam memilih prinsip akuntansi yang 
akan digunakan daripada yang diizinkan sesuai 
dengan peraturan perpajakan. Perbedaan 
antara laba akuntansi di laporan keuangan 
dengan laba perpajakan merupakan dasar 

perhitungan pajak, hal ini akan menimbulkan 
beban pajak tangguhan. Beban pajak tangguhan 
berkaitan signifikan terhadap banyak 
perusahaan yang memiliki peluang melakukan 
manajemen laba untuk mencegah kesulitan 
keuangan (Yulianti 2005). Irreza dan Yulianti 
(2012) berpendapat bahwa manajemen laba 
dapat dilakukan dengan meningkatkan laba 
sesuai dengan akuntansi tanpa harus 
meningkatkan biaya yang berhubungan dengan 
pajak perusahaan. 

Dalam jurnal Yulianti (2005) mengutip 
dari Healy et al. (1998) menjelaskan bahwa 
semakin besarnya perbedaan antara kedua laba 
yang dilaporkan tersebut maka pihak yang 
menggunakan laporan tersebut harus lebih 
waspada saat membuat keputusan.   

Hal ini dikarenakan semakin tingginya 
motivasi manajer untuk melakukan manajemen 
laba, maka tingkat perbedaan antara laba fiskal 
dan akuntansi akan semakin meningkat. Oleh 
karena itu beban pajak tangguhan dijadikan 
alternatif guna membuktikan adanya peluang 
terjadinya manajemen laba guna mencegah 
kesulitan keuangan Yulianti (2005). 

H2: Motivasi pajak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 

Imbal Hasil Aset terhadap Manajemen Laba 
Kamaluddin et al. (2019) menyatakan 

bahwa rasio pengukuran efisiensi angka modal 
jangka panjang dan menunjukkan besar 
kecilnya angka penjualan dari seluruh investasi 
yang digunakan dalam produksi adalah 
pengertian dari imbal hasil aset. Oleh karena itu, 
semakin tinggi tingkat imbal hasil aset, semakin 
efisien dan efektif perusahaan dalam 
memanfaatkan asetnya (Fitri dan Muda 2018). 

Imbal hasil aset yang tinggi akan 
menarik investor untuk berinvestasi di 
perusahaan tersebut, sehingga jika angka imbal 
hasil aset kurang baik maka manajer akan 
berusaha meningkatkan angka imbal hasil aset 
dengan melakukan manajemen laba. Selain itu, 
tujuan manajer melakukan manajemen laba 
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adalah guna menghasilkan bonus yang besar. 
Hal ini membuat imbal hasil aset diyakini 
sebagai salah satu aspek terjadinya manajemen 
laba 

H3: Imbal hasil aset berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 

Leverage Keuangan terhadap Manajemen 
Laba 

Leverage keuangan menjelaskan 
mengenai besar kecilnya angka aset 
perusahaan yang dibiayai oleh utang (Firnanti et 
al. 2019). Sedangkan menurut Amertha et al. 
(2014) leverage dinyatakan sebagai sebuah alat 
ukur untuk menunjukan besar kecilnya angka 
utang yang digunakan untuk aktivitas 
operasional perusahaan. Nurdiniah dan Herlina 
(2015) dalam penelitiannya juga menjelaskan 
bahwa leverage keuangan diukur dengan rasio 
keuangan dan mencerminkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. 
Semakin tinggi utang suatu perusahaan, 
semakin tinggi juga leverage, sehingga 
meningkatkan resiko ketidakmampuan 
perusahaan untuk melunasi utangnya. 

Manajemen laba dilakukan apabila 
laporan keuangan menunjukan angka leverage 
yang tinggi. Semakin tinggi leverage keuangan, 
semakin tinggi juga resiko yang dihadapi para 
investor, sehingga investor juga membutuhkan 
hasil yang lebih tinggi dari perusahaan. Oleh 
karena itu, perusahaan dengan angka leverage 
tinggi pada umumnya akan melakukan 
manajemen laba (Firnanti 2017). 

H4: Leverage keuangan berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 

Pertumbuhan Penjualan terhadap 
Manajemen Laba 

Tingkat pertumbuhan penjualan adalah 
persentase peningkatan penjualan yang terjadi 
pada periode sebelumnya hingga periode di 
tahun berjalan (Zubaidi dan Angela 2022). 
Peningkatan yang terjadi pada penjualan dalam 

perusahaan akan mempermudah perusahaan 
guna memperkirakan besarnya laba yang akan 
diperoleh di masa depan (Harahap 2021). 
Perubahan dalam tingkat penjualan pada 
dasarnya dipakai untuk mengukur kinerja 
perusahaan, sehingga pertumbuhan penjualan 
dapat mempengaruhi praktik manajemen laba 
(Firnanti et al. 2019). Kinerja manajemen di 
suatu perusahan akan dianggap baik apabila 
pertumbuhan penjualan juga semakin tinggi. 
Namun di sisi lain semakin meningkatnya angka 
pertumbuhan penjualan maka manajer semakin 
termotivasi melakukan manajemen laba 
(Angella dan Cahyanto 2022). 

H5: Pertumbuhan penjualan berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 

Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen 
Laba 

Jumlah produksi atau penjualan dan 
pengendalian dalam suatu perusahaan dapat 
diukur berdasarkan ukuran perusahaanya (Arifin 
dan Destriana 2016). Banyak tidaknya pihak 
yang terlibat dalam suatu perusahaan 
ditentukan oleh ukuran perusahaan tersebut. 
Semakin besar suatu perusahaan maka pihak 
yang terlibat akan semakin banyak dan 
keputusan yang diambil memiliki pengaruh yang 
cukup signifikan terhadap pandangan 
masyarakat bagi perusahaan. 

Ukuran perusahaan juga ditentukan 
dengan skala asimetri informasi, jika ukuran 
perusahaan semakin besar maka asimetri 
informasi semakin rendah. Kondisi ini 
disebabkan perusahaan yang besar memiliki 
kontrol yang ketat sehingga mampu mengurangi 
terjadinya manajemen laba. Sehingga 
perusahaan besar cenderung lebih takut untuk 
melakukan manajemen laba guna 
mengantisipasi adanya pandangan buruk di 
kalangan masyarakat dan investor (Alexander 
dan Hengky 2017). 

H6: Ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
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Arus Kas Bebas terhadap Manajemen Laba 
Arus kas bebas (FCF) merupakan laba 

bersih operasional perusahaan yang tersedia 
untuk diberikan kepada para pemegang saham, 
tetapi tidak dapat digunakan sebagai modal 
kerja atau untuk berinvestasi pada aset tetap 
(Lekok dan Febrina 2021).  Semakin besarnya 
angka arus kas bebas maka semakin baik 
kinerja manajer perusahaan, karena angka arus 
kas yang tinggi mencerminkan perusahaan 
mempunyai cukup kas guna mendukung 
kelangsungan perusahaan seperti, membayar 
hutang, dan memberikan dividen kepada 
pemegang saham. 

Hubungan arus kas bebas dan 
manajemen laba didasari pada teori keagenan 

yang menjelaskan perbedaan keinginan antara 
pihak manajer dengan pemegang saham. 
Perbedaan keinginan ini yang menyebabkan 
manajer lebih memfokuskan perhatiannya pada 
arus kas bebas (Almalita 2017). Kinerja 
perusahaan yang baik akan membuat manajer 
mendapatkan bonus. Oleh karena itu, manajer 
akan terdorong melakukan manajemen laba. 
Sehingga, Jika angka arus kas bebas kurang 
baik atau rendah maka akan meningkatkan 
peluang dilakukannya manajemen laba. 

H7: Arus kas bebas berpengaruh terhadap 
manajemen laba.
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METODE PENELITIAN 
Populasi penelitian ini ialah perusahaan 

consumer non-cyclicals dan consumer cyclicals 
yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dengan masa penelitian tahun 2020-2022 

dimana terdapat 62 perusahaan sebagai sampel 
penelitian. Metode pemilihan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Berikut kriteria yang 
digunakan.

Tabel 1. Sampel Penelitian 

Keterangan Jumlah Data 
Perusahaan consumer non-cyclicals dan consumer cyclicals yang 
terdapat di Bursa Efek Indonesia secara konsisten pada tahun 2019 
hingga 2022. 
 

177 531 

Perusahaan consumer non-cyclicals dan consumer cyclicals yang tidak 
menggunakan mata uang Rupiah. Pada tahun 2019 hingga 2022. 
 

(13) (39) 

Perusahaan consumer non-cyclicals dan consumer cyclicals yang tidak 
memiliki laba positif tahun 2020 hingga 2022. 

(102) (306) 

Total yang digunakan sebagai sampel penelitian 62 186 

Sumber: Kriteria Penelitian. 
 

 
Selain itu, penelitian ini menggunakan 

data sekunder. Data tersebut didapat dari 
website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), serta 
dari website resmi perusahaan tekait. 

DEFINISI VARIABEL DAN PENGUKURAN 
VARIABEL 

Manajemen laba diartikan sebagai suatu 
penyesuaian tentang pendapatan, keuntungan, 
biaya, serta kerugian untuk mendapatkan hasil 
laporan laba yang sesuai dengan keinginan 
perusahaan dimana hal ini dilakukan tanpa 
melanggar ketentuan dalam PSAK (Nana dan 
Aini 2020). Pengukuran manajemen laba 
dilakukan menggunakan proksi discretionary 
accrual dengan model Modified Jones Model 
(Gupta dan Suartana 2018). Adapun langkah-
langkah model perhitungannya adalah sebagai 
berikut: 

1. TAit = NIit - CFOit 
2. TAit/TAit-1 = αi(1/TAit-1) + β1i ((∆REVit 

- ∆RECit) / TAit-1) + β2i (PPEit/ TAit-1) 
+ ε 

3. Setelah menghitung koefisein regresi 

langkah ke dua maka selanjutnya 
menghitung nilai NDTA 
(nondiscretionary accrual), sebagai 
berikut: 
NDTAit = αi(1/TAit-1) + β1i (∆REVit - 
∆RECit) / TAit-1(PPEit/ TAit-1) 

4. Setelah melalui langkah-langkah diatas, 
maka didapati DTA (discretionary 
accrual) sebagai berikut:  
DTA = (TAit-TAit-1) – NDTAit 

Informasi: 
DTAit = Discretionary accrual perusahaan i 
pada periode t  
NDTAit = Non discretionary accrual perusahaan 
i pada periode t 
NIit = Net income pada perusahaan i periode 
t 
TAit = Total accrual perusahaan i pada 
periode t 
CFOit = Free cash flow perusahaan i pada 
periode t 
TAit-1 = Total Asset perusahaan i pada periode 
t-1 
∆REVit = Change in revenue perusahaan i pada 
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periode t 
PPEit = Fixed Asset perusahaan i pada 
periode t 
∆RECit = Change in receivable perusahaan i 
pada periode t 
α  = Konstanta 
β1β2βn = Koefisien regresi 
ε = Error 

Kesulitan keuangan (Z) diartikan 
mengenai kondisi sebuah perusahaan saat 
terjadi penyimpangan serta tekanan keuangan 
yang mengarah kepada kebangkrutan (Gupta 
dan Suartana 2018). Kesulitan keuangan diukur 
dengan menggunakan Z Score model Altman 
(Hasudungan dan Reschiwati 2020) dengan 
proksi: 

Z = 6,56(X1) + 3,26(X2) + 6,72(X3) + 1,05(X4) 

Informasi: 
Z = Z-score index 
X1 = Pinjaman / dana pihak ketiga 
X2 = Laba ditahan / total aset 
X3 = Laba sebelum bunga dan pajak / total 
aset 
X4 = Total modal / total utang 

Motivasi pajak (TM) secara umum, 
diartikan sebagai tujuan atau kekuatan 
pendorong yang utama bagi seseorang dalam 
berusaha mendapatkan atau mencapai sesuatu 
yang inginkan baik secara positif maupun negatif 
Setiyani et al. (2018). Motivasi pajak diproksi 
dengan membandingkan beban pajak 
tangguhan perusahaan (deferred tax expense) 
pada tahun terakhir dengan total aset tahun 
sebelumnya (Gupta dan Suartana 2018) dengan 
proksi berikut: 

TM = DTE / Ait-1 

Keterangan: 
TM = Motivasi pajak 
DTE = Beban pajak tangguhan 
Ait-1 = Total aset tahun sebelumnya 

Imbal hasil aset (ROA) menurut 
Kamaluddin et al. (2019) bahwa rasio 
pengukuran efisiensi angka modal jangka 

panjang dan menunjukkan besar kecilnya angka 
penjualan dari seluruh investasi yang digunakan 
dalam produksi. Penelitian ini menggunakan 
imbal hasil aset untuk menunjukan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 
menggunakan aset perusahaan (Bangun 2020), 
dengan proksi: 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 ×  100 

Leverage Keuangan (DER) adalah 
salah satu alat ukur tingkat efisiensi penggunaan 
hutang perusahaan (Yulianto dan Aryati 2022). 
Rasio ini bermanfaat untuk menunjukan profil 
utang perusahaan sehingga dapat diketahui 
besar kecilnya risiko tidak tertagihnya utang. 
Menurut Aygun et al. (2014) DER dihitung 
dengan proksi: 

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

          Pertumbuhan penjualan (GROW) adalah 
angka penjualan yang berubah setiap tahunnya. 
Penilaian mengenai keberhasilan dari suatu 
perusahaan pada umumnya didasari oleh 
pertumbuhan pendapatan (Shahwan 2021). 
Menurut Djashan dan Lawira (2019) proksi untuk 
mengukur pertumbuhan penjualan: 

GROW = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡− 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡−1

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡−1
 

Ukuran perusahaan (SIZE) merupakan 
sebuah dasar untuk mengukur suatu 
perusahaan agar bisa melihat seberapa besar 
ataupun kecilnya jumlah produksi atau penjualan 
dan pengendalian internal suatu perusahaan 
(Arifin dan Destriana 2016). Menurut Karina dan 
Soenarno (2022) ukuran perusahaan diukur 
menggunakan: 

SIZE = Log natural total asset 

Arus kas bebas (FCF) merupakan laba 
bersih operasional perusahaan yang tersedia 
untuk diberikan kepada para pemegang saham, 
tetapi tidak dapat digunakan sebagai modal kerja 
atau untuk berinvestasi pada aset tetap (Lekok 
dan Febrina 2021). Menurut Bangun (2020) 
untuk mengukur arus kas bebas dapat 
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menggunakan proksi: 

FCF = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝑘𝑎𝑠 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 −𝐴𝑟𝑢𝑠 𝑘𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

ANALISIS DATA 
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis regresi 
berganda dengan model persamaan yaitu, 

DTAit = α + β1Z + β2TM + β3ROA + β4DER + 
β5GROW + β6SIZE + β7FCF + ε 

Informasi: 
DTAit  = Discretionary accrual 
α  = Konstanta 

β1, β2, -βn = Koefisien regresi 
Z  = Kesulitan keuangan 
TM  = Motivasi pajak 
ROA  = Imbal hasil aset 
DER  = Leverage keuangan 
GROW  = Pertumbuhan penjualan 
SIZE  = Ukuran perusahaan 
FCF  = Arus kas bebas 
ε   = Error 

HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian tabel 2 adalah hasil uji 

statistik deskriptif. Tabel 3 adalah hasil uji 
statistik t.

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DTA 186 -.3255 3.5600 .000000 .2819999 
Z 186 -.1774 36.9513 7.993739 4.9456022 

TM 186 -.0772 7.3173 .041685 .5366411 
ROA 186 .0135 145.0882 15.631724 20.4232186 
DER 186 .0827 27.0381 1.092695 2.1447903 

GROW 186 -.9987 2.6552 .134568 .3463346 
SIZE 186 25.3102 32.8264 29.323328 1.4788343 
AKB 186 -.2071 .5360 .141922 .1385102 

Sumber: Output Data SPSS 25. 
 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Variabel 𝜷 Sig. Kesimpulan 

(Constant) .222 .263 - 
Z .011 .000 Ha1 diterima 

TM .000 .979 Ha2 tidak diterima 
ROA -.001 .011 Ha3 diterima 
DER .098 .000 Ha4 diterima 

GROW .000 .012 Ha5 diterima 
SIZE -.011 .110 Ha6 tidak diterima 
AKB -.531 .000 Ha7 diterima 

Sumber: Output Data SPSS 25. 
 

 
Hasil uji t di atas menyatakan nilai 

kesulitan keuangan (Z) memiliki signifikansi 
sebesar 0,000 dan koefisien sebesar 0,011 
sehingga dapat dinyatakan hipotests alternatif  
pertama (Ha1) diterima. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa variabel kesulitan keuangan 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
Li et al. (2020) menjelaskan apabila semakin 
tinggi angka kesulitan keuangan dalam suatu 
perusahaan, maka semakin agresif manajer 
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dalam melakukan manajemen laba. 
Hasil uji t menyatakan motivasi pajak 

(TM) memiliki nilai signifikansi 0,979 dan nilai 
koefisien 0,000 sehingga dapat disimpulkan 
hipotesis alternatif kedua (Ha2) tidak diterima. 
Hasil penelitian menjelaskan motivasi pajak tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Oleh 
karena itu, seberapa besar ataupun kecilnya 
angka motivasi pajak tidak akan mempengaruhi 
manajemen laba. 

Hasil uji t menyatakan imbal hasil aset 
(ROA) memiliki signifikansi 0,011 dan koefisien -
0,001 sehingga dapat disimpulkan hipotesis 
alternatif ketiga (Ha3) diterima. Hasil penelitian 
menjelaskan imbal hasil aset berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba, sehingga jika 
angka imbal hasil aset tinggi, maka semakin 
rendah juga adanya manajemen laba dalam 
perusahaan. 

Hasil uji t menyatakan leverage 
keuangan (DER) memiliki signifikansi 0,000 dan 
koefisien 0,098 sehingga dapat disimpulkan 
hipotesis alternatif keempat (Ha4) diterima. Hasil 
penelitian menjelaskan leverage keuangan 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi 
angka leverage keuangan, akan semakin tinggi 
juga manajemen laba. 

Hasil uji t menyatakan pertumbuhan 
penjualan (GROW) memiliki signifikansi 0,012 
dan koefisien 0,000 sehingga dapat disimpulkan 
hipotesis alternatif kelima (Ha5) diterima. Hasil 
penelitian menjelaskan pertumbuhan penjualan 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba, 
sehingga jika angka pertumbuhan penjualan 
tinggi maka semakin tinggi juga adanya 
manajemen laba dalam perusahaan. 

Hasil uji t menyatakan ukuran 
perusahaan (SIZE) memiliki signifikansi 0,110 
dan koefisien -0,011 sehingga dapat disimpulkan 
hipotesis alternatif keenam (Ha6) tidak diterima, 
artinya variabel ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Dengan 

begitu, seberapa besar ataupun kecilnya ukuran 
perusahaan tidak akan mempengaruhi praktik 
manajemen laba. 

Hasil uji t menyatakan arus kas bebas 
(FCF) memiliki signifikansi 0,000 dan koefisien -
0,531 sehingga dapat disimpulkan hipotesis 
alternatif ketujuh (Ha7) diterima. Hasil penelitian 
menjelaskan arus kas bebas berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba, sehingga 
semakin rendah angka arus kas bebas, maka 
akan semakin tinggi peluang terjadinya 
manajemen laba. 

PENUTUP 
Berdasarkan data hasil penelitian, maka 

di ketahui kesulitan keuangan, leverage 
keuangan, dan pertumbuhan penjualan 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba, 
serta imbal hasil aset dan arus kas bebas 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
Selain itu, motivasi pajak dan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 

Ada beberapa keterbatasan dalam 
penelitian ini. Pertama, terbatasnya penilaian 
faktor-faktor untuk menganalisis manajemen 
laba. Kedua, terbatasnya periode penelitian 
yaitu hanya 3 tahun. Ketiga, data yang 
digunakan tidak terdistribusi normal baik 
sebelum uji outlier maupun sesudahnya, 
terjadinya masalah autokorelasi, dan tiga 
variabel yang mengalami heteroskedastisitas. 

Berdasarkan keterbatasan penelitian 
ini, maka rekomendasi yang diberikan. Pertama, 
menambah variabel lainnya yang 
mempengaruhi manajemen laba Kedua, 
menambah periode tahun penelitian seperti 
empat atau lima tahun. Ketiga, menambahkan 
data sehingga data yang digunakan dapat 
terdistribusi normal dan tidak terdapat masalah 
autokorelasi maupun heteroskedastisitas.
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